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ABSTRAK

Muhamad Ridwan. NPM 21801061091. “RESPON TANAMAN ALFAAFA
(Medicago Sativa L.) TERHADAP PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR NASA
DAN NUPOC DENGAN SISTEM HIDROPONIK RAKIT APUNG”. Jurusan
Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Islam
Malang.

Pembimbingl: Ir. H.Saimul Laili, M.Si.

Pembimbing2: Dr. Sama’ Iradat Tito, M.Si

Kebutuhan masyarakat akan pentingnya kesehatan dan pemenuhun gizi
menyebabkan permintaan akan sayur- mayur semakin meningkat. Sayuran alfaafa
bagi masyarakat Indonesia masih terdengar asing. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui respon tanaman alfaafa (Medicago sativa L.) terhadap perbedaan
pemberian jenisodanpkonsentrasi Pupuk1Organik2Cair NASA (POCNASA) dan
NUPOC dengan sistemOhidroponikarakit apung menggunakan cahaya lampu LED
cool daylight. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri atas 2 faktor. Faktor pertama yaitu jenis pupuk organik cair yang terdiri 2
jenis Pupuk Organik Cair (POC) yaitu; POCNASA (A) dan NUPOC (U). Faktor
kedua terdiri dari 4 konsentrasi POC vyaitu; 2 ml POC/1L air (2), 4 ml POC/ 1L air
(4), 6 ml POC/1L air (6), 8 ml POC/1L air(8). Hasil penelitian menerangkan
pemberian POCNASA memberikan respon pertumbuhan tinggi tanaman, panjang
tanaman, luas daun, dan panjang akar yang lebih baik dibandingkan NUPOC.
Sedangkan NUPOC memberikan respon pertumbuhan jumlah daun, jumlah akar,
berat kering dan berat basah yang lebih baik dibandingkan POC NASA.
Konsentrasi pekat dari setiap POCNASA dan NUPOC vyaitu 6% dan 8%
memberikan respon pertumbuhan tanaman alfaafa yang lebih baik pada semua
parameter pengamatan.

Kata kunci : Alfaafa, Pupuk Organik Cair, Hidroponik, Lampu LED.
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ABSTRACK

Muhamad Ridwan. NPM. 21801061091. Response of Alfaafa (Medicago sativa)
plants to differences in the application of organic fertilizers using a hydroponic
systeM. Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences,
Islamic University of Malang.

Supervisor | : Ir. Saimul Laili, M. Si

Supervisor Il : Dr. Sama’ Iradat Tito, M. Si

The community's need for the importance of health and fulfillment of nutrition
causes the demand for vegetables to increase. Alfaafa vegetables for the people of
Indonesia still sound foreign. This study aims to determine the response of alfaafa
plants (Medicago sativa L.) to differences in the type and concentration of NASA
Liquid Organic Fertilizer (POCNASA) and NUPOC with a floating raft
hydroponic system using cool daylight LED lights. This study used a completely
randomized design (CRD) consisting of 2 factors. The first factor is the type of
liquid organic fertilizer which consists of 2 types of Liquid Organic Fertilizer
(POC), namely; POCNASA (A) and NUPOC (U). The second factor consists of 4
POC concentrations, namely; 2 ml POC/1L water (2), 4 ml POC/1L water (4), 6
ml POC/1L water (6), 8 ml POC/1L water(8). The results showed that the
administration of POCNASA gave a better response to plant height, plant length,
leaf area, and root length than NUPOC. Meanwhile, NUPOC gave a better
response to the growth of number of leaves, number of roots, dry weight and wet
weight than NASA POC. Concentrated concentrations of each POCNASA and
NUPOC is 6% and 8% gave a better response to plant growth alfaafa on all
parameters observed.

Keywords: Alfaafa, Liquid Organic Fertilizer, Hydroponic, LED lights.
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BAB |
PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Kebutuhan masyarakat akan pentingnya pemenuhun gizi dan kesehatan
sehari-hari di masa new normal ini menyebabkan permintaan akan sayur- mayur
bernutrisi tinggi semakin meningkat. Menurut Palungkun (1992), kenaikan
permintaan hijauan diakibatkan wawasan dan tingkat konsumsi masyarakat
bertambah. Kelompok pangan ini penting karena mengandung berbagai vitamin.
Kandungan serat kasarnya juga berguna dalam meningkatkan proses metabolisme,
dan imunitas tubuh (Setyowati dan Budiarti, 1992). Salah satu sayuran yang
memiliki asupan nutrisi yang tinggi yaitu tanaman alfaafa (Medicago sativa L).

Nama alfaafa berasal dari bahasa Arab yang tercantum di dalam Al-
Qur’an Surah An-Naba’ ayat 16 yang berbunyi;

. m |
G i
.
M)

=

Artinya: Dan kebun-kebun yang rindang. (QS. An-Naba’78; Ayat 16).
Namun sebagian ulama berpendapat nama alfaafa berarti nama jenis tanaman
tertentu. Kaum Arab di Persia menganggap tanaman alfaafa sebagai Bapak dari
segala tanaman sejak beberapa abad dahulu. Menurut sejarah, tanaman ini sudah
ada sejak 6,000 tahun sebelum masehi. Tanaman alfaafa (Medicago sativa L)
merupakan tanaman subtropik dari famili fabaceae (suku polong-polongan).

Dalam dunia pertanian tumbuhan alfaafa dari anggota suku fabaceae ini
sering kali disebut sebagai tanaman legum (legume) yang sejak ratusan tahun lalu
dimanfaatkan sebagai hijauan pakan ternak karena kandungan nutrisinya paling
lengkap (sekitar 60 jenis) diantara semua tanaman legum pakan. Namun, semakin
berkembangnya pengetahuan mengenai gizi tanaman ini, masyarakat luar mulai
memanfaatkan tanaman alfaafa (Medicago sativa L) sebagai makanan utama
pendamping atau pengganti nasi, bahan obat herbal dan dan minuman yang
diminum langsung maupun tidak langsung.

Indonesia termasuk negara tropis yang memiliki 2 jenis musim dalam satu
tahun, yaitu musim hujan dan musim kemarau. Secara umum musim kemarau
terjadi pada bulan April hingga Oktober, dan musim hujan terjadi dari bulan
Oktober hingga April. Secara keseluruhan Wilayah Malang Raya pada bulan
Maret-April masih diguyur musim hujan. Hal ini dapat mengkhawatirkan
pertumbuhan tanaman khususnya tanaman subtropik seperti alfaafa yang sangat
butuh penyinaran matahari. Oleh karena itu, pembudidayaan alfaafa sangat
disarankan ditanam di ruangan tertutup seperti greenhouse untuk menyesuaikan
kondisi lingkungan alami alfaafa dan terhindar dari kehujanan yang dapat
mempengaruhi pH larutan jika menggunakan sistem hidroponik. Namun
kurangnya intensitas matahari menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi tidak


https://id.wikipedia.org/wiki/Suku
https://www.merdeka.com/jateng/keadaan-cuaca-di-indonesia-dan-rata-rata-suhunya-perlu-diketahui-kln.html
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optimal sehingga perlu manipulasi sinar matahari dengan menggunakan lampu
LED cool daylight (Ikrarwati, 2020).

Light Emiting Diode atau LED merupakan semikonduktor yang memicu
cahaya monokromatik atau dioda yang memicu gelombang cahaya yang dapat
dilihat oleh mata manusia. Lampu LED cool daylight yang memiliki spektrum
cahaya yang dapat menjadi alternatif pengganti dari sinar matahari. Lampu LED
cool daylight mengandung spektrum warna jingga, merah, hijau, kuning, nila,
ungu, biru yang hampir sama dengan spektrum sinar matahari, namun berbeda
jumlah kandungan tiap spektrum warnanya. Lampu LED cool daylight dapat
meningkatkan perkecambahan karena tidak mengeluarkan suhu tinggi (Restiani
dkk., 2015).

Tanaman alfaafa bagi masyarakat Indonesia masih terdengar asing.
Pengembangan alfaafa banyak gangguan dari hama dan gulma sehingga butuh
perawatan lebih. Namun masih dapat dibudidayakan karena kualitas hijauannya
yang baik. Untuk memperbanyak tanaman alfaafa (Medicago sativa L) serta
mengurangi gangguan dari hama dan gulma, perlu dilakukan sistem penanaman
yang efektif yaitu sistem hidroponik.

Salah satu sistem hidroponik yang banyak dikembangkan adalah
hidroponik rakit apung. Kelebihan sistem rakit apung vyaitu biaya bahan
pembuatan yang murah dan mudah dicari di lingkungan sekitar serta
perawatannya tidak sulit. Namun kekurangannya, sistem rakit apung lebih sesuai
dilakukan di indoor, kadar O, yang sedikit, walaupun ada beberapa akar tanaman
yang tidak terendam dalam larutan nutrisi sehingga masih ada oksigen untuk
membantu kegiatan fotosintesis. Dalam metode ini, tanaman hanya letakkan
diatas larutan nutrisi yang tertampung dalam wadah, dan
penanamannya menggunakan bantuan media yang diapungkan dalam larutan
nutrisi.

Larutan nutrisi bagian faktor yang utama dalam kualitas hasil tanaman
sehingga harus tepat dari segi jumlah, komposisi ion nutrisi, dan temperaturnya.
Pang et al. (2008) menerangkan pemberian dan penggunaan nutrisi dalam
sistem hidroponik pada tanaman lebih efisien. Larutan yang terdapat nutrisi yang
digunakan dapat berasal dari ramuan pupuk standar hidroponik dengan kadar
unsur yang ideal seperti Pupuk Organik Cair NASA dan NUPOC.

POCNASA merupakan merk dagang pupuk yang umum dijual di pasaran.
POCNASA merupakan pupuk yang diproduksi dari bahan-bahan alam
seperti protein hewan, tulang hewan, dan bahan dari tumbuh-tumbuhan.
Sedangkan NUPOC merupakan merk dagang pupuk yang baru muncul di dunia
pertanian yang kualitasnya dapat bersaing dengan pupuk umum di pasaran. Kedua
POC ini cocok diaplikasikan untuk budidaya tanaman hidroponik. Karena kedua
POC ini dibuat dengan bahan dan metode yang berbeda sehingga unsur hara
esensial yang terkandung dalam kedua POC ini juga berbeda.

Ramuan pupuk yang mengandung unsur hara harus sesuai dengan yang
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dibutuhkan oleh tanaman, dalam hal ini tanaman alfaafa. Saat pengaplikasian
hidroponik rakit apung pada tanaman alfaafa perlu memperhatikan jumlah
kandungan larutan nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman alfaafa.
Oleh karena itu perlu dikaji lebih lanjut bagaimana respon tanaman alfaafa
(Medicago sativa L.) terhadap pemberian Pupuk Organik Cair Nasa (POCNASA)
dan NUPOC dengan sisitem hidroponik rakit apung menggunakan lampu LED
cool daylight.

12 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:

1 Bagaimana respon tanaman alfaafa (Medicago sativa) terhadap perbedaan
pemberian jenis POCNASA dan NUPOC menggunakan cahaya lampu LED
cool daylight?

2 Bagaimana respon tanaman alfaafa (Medicago sativa) terhadap perbedaan
konsentrasi POCNASA dan NUPOC menggunakan cahaya lampu LED cool
daylight?

13 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka penilitian ini memiliki tujuan sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui respon tanaman alfaafa (Medicago sativa L.) terhadap
perbedaan pemberian jenis POCNASA dan NUPOC menggunakan cahaya
lampu LED cool daylight.

2. Untuk mengetahui respon tanaman alfaafa (Medicago sativa L.) terhadap
perbedaan konsentrasi POCNASA dan NUPOC menggunakan cahaya lampu
LED cool daylight.

14 Manfaat Penelitian
Pelaksanaan Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, antara lain:

1. Dalam aspek teoritis, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada akademisi, peneliti dan petani menggenai respon tanaman tanaman
alfaafa (Medicago sativa L.) terhadap perbedaan jenis dan kosentrasi
pemberian POCNASA dan NUPOC menggunakan cahaya lampu LED cool
daylight.

2. Dalam aspek terapan, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada masayarakat maupun pembaca yang sudah dibuktikan secara ilmiah.
Selain itu juga dapat dijadikan acuan bagi peneliti lain dalam meneliti lebih
lanjut mengenai aplikasi yang tepat dalam pemberian Pupuk Organik Cair
dengan sistem hidroponik menggunakan cahaya lampu LED cool daylight.

15 Batasan Penelitian
Penelitian ini memiliki batas penelitian, antara lain:



1. Sistem hidroponik yang diterapkan dalam penelitian ini adalah sistem
hidroponik rakit apung, dimana sistem ini merupakan sistem hidroponik yang
paling sederhana diantara sistem hidroponik yang lain.

2. Penelitian ini dilakukan di ruangan tertutup dengan bantuan cahaya lampu
LED cool daylight sebagai pengganti sinar matahari yang memiliki panjang
gelombang yang hampir sama untuk menghindari perubahan pH larutan
nutrisi dan hama dari musim hujan.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pemberian pupuk organik cair (POC) Nasa memberikan respon pertumbuhan
tinggi tanaman, panjang tanaman, luas daun, dan panjang akar yang lebih baik
dibandingkan NUPOC. Sedangkan NUPOC memberikan respon pertumbuhan
jumlah daun, jumlah akar, berat kering dan berat basah yang lebih baik
dibandingkan POC NASA.

2. Konsentrasi nutrisi pekat dari setiap pupuk organik cair (POC) Nasa dan
Nupoc seperti 0,6% dan 0,8% memberikan respon pertumbuhan tanaman
alfaafa yang lebih baik pada semua parameter peninjauan dibandingkan
dengan konsentrasi nutrisi 0,2% dan 0,4% pada setiap pupuk organik cair
(POC) Nasa dan Nupoc.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penggunaan kedua POC masih belum memberikan pertumbuhan yang
sempurna untuk tanaman alfaafa sehingga sebaiknya konsentrasi nutrisinya
ditingkatkan atau dapat pula ditambah dengan pupuk anorganik seperti AB
mix atau lainnya yang komposisi nutrisinya ideal sehingga pertumbuhan
tanaman alfaafa dapat tumbuh secara optimal.

2. Penggunaan sistem hidroponik sebaiknya menggunakan sistem hidroponik
yang lebih efektif seperti dft ataupun nft dimana larutan nutrisi dapat mengalir
sehingga unsur hara tidak mengendap di dasar wadah.
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